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	Abstrak
____________________________________________________________________
Penelitian ini menghasilkan produk cetak berjudul “Modul Cetak Pelaporan Keuangan UMKM untuk Pelatihan The Mentor di OK OCE Indonesia” yang bertujuan membantu UMKM dalam memahami dan menyusun laporan keuangan usaha. Pengembangan produk ini menggunakan model Rowntree melalui tiga tahap: perencanaan, persiapan penulisan, serta penulisan dan penyuntingan. Evaluasi formatif dilakukan melalui expert review (ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli media), one-to-one dengan 3 peserta UMKM, serta field test dengan 18 peserta. Hasil uji coba menunjukkan modul cetak berkualitas baik dengan sedikit perbaikan. One-to-one evaluation mendapat skor rata-rata 3,64 (Sangat Baik), sedangkan field test menunjukkan peningkatan dari pre-test (44,44) ke post-test (85). Analisis N-Gain Score mendapatkan hasil 0,71 (Tinggi) atau 71,35% (Cukup Efektif). Sehingga dapat dikatakan, modul cetak ini efektif dalam meningkatkan pemahaman UMKM OK OCE Indonesia dalam membuat laporan keuangan.

 

	
	Abstract 

	
	This research produced a printed product entitled “Printable Module of MSME Financial Reporting for The Mentor Training at OK OCE Indonesia” which aims to assist MSMEs in understanding and preparing business financial reports. This product development uses the Rowntree model through three stages: planning, writing preparation, and writing and editing. Formative evaluation was conducted through expert review (material experts, learning design experts, and media experts), one-to-one with 3 MSME participants, and field test with 18 participants. The trial results showed that the printed module was of good quality with minor improvements. One-to-one evaluation received an average score of 3.64 (Very Good), while the field test showed an increase from pre-test (44.44) to post-test (85). The N-Gain Score analysis obtained a result of 0.71 (High) or 71.35% (Moderately Effective). So it can be said, this print module is effective in improving the understanding of OK OCE Indonesia MSMEs in making financial statements.
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PENDAHULUAN 
Salah satu peran penting dalam perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari kegiatan usaha yang banyak dilakukan oleh individu maupun kelompok masyarakat, begitu pula dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang saat ini telah menjadi kegiatan ekonomi paling banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Selain sebagai salah satu motor penggerak perekonomian bangsa, UMKM juga berperan penting dalam menumbuhkan dan menyerap tenaga kerja.
Melalui UMKM, telah tercipta banyak lapangan pekerjaan di Indonesia. Berdasarkan data statistik Kementerian Koperasi dan UMKM pada tahun 2021, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan jumlah kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia mampu menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi tenaga kerja yang berada di wilayah wilayah UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM berperan penting dalam mempertinggi taraf hidup dan membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar.
Namun pada kenyataannya, menunjukkan bahwa usaha kecil masih menghadapi berbagai hambatan dan kendala, baik yang bersifat eksternal maupun internal. Satu dari banyaknya hambatan perkembangan dan keberhasilan UMKM adalah kurangnya keteraturan dalam pengelolaan keuangan dan rendahnya tingkat literasi keuangan pelaku usaha (Rizky, 2019).
Menurut Pinasti (2007) dalam Hadziq & Nafis (2017), salah satu kelemahan UMKM adalah pengelolaan usaha yang belum memiliki, tidak menguasai, dan tidak menerapkan sistem keuangan yang memadai. Kebanyakan pelaku usaha menganggap informasi akuntansi tidak penting bahkan hanya membuang waktu dan biaya. Faktor terpenting hanya bagaimana caranya menghasilkan laba tanpa perlu menerapkan akuntansi keuangan. Kondisi inilah yang menyebabkan lemahnya produktivitas sebuah UMKM.
Kegiatan pencatatan keuangan usaha atau pelaporan keuangan tidak dilakukan karena dianggap terlalu sulit, merepotkan, dan karena faktor ketidaktahuan akan pentingnya melakukan pengelolaan keuangan (Safrianti & Puspita, 2021). Hal ini merupakan salah satu penyebab lemahnya produktivitas UMKM, karena tidak mengetahui berapa harga pokok secara tepat dan detail, tidak mengetahui secara pasti berapa laba yang dihasilkan dari usaha, manajemen kas yang buruk sehingga mengalami kesulitan modal kerja, tidak tercatatnya utang dan piutang secara tepat, serta diragukan reliabilitas informasi UMKM.
Berdasarkan hal tersebut, salah satu langkah preventif untuk membantu UMKM dalam melakukan pelaporan keuangan usaha adalah melalui kegiatan pendampingan UMKM untuk mengoptimalkan potensi usaha masyarakat. Pendampingan dan pelatihan merupakan aspek penting dalam pengembangan UMKM di Indonesia. Salah satu program pelatihan dan pendampingan yang telah sukses dalam mendukung UMKM di Indonesia adalah program OK OCE (One Kecamatan One Center of Entrepreneurship).
OK OCE merupakan gerakan sosial penciptaan lapangan kerja, OK OCE terus memberikan kontribusi positif untuk bangsa. Melalui gerakan kewirausahaan dan ekonomi kerakyatan ini, OK OCE bertujuan untuk dapat menciptakan kemandirian dan lapangan kerja yang banyak untuk rakyat Indonesia. Tujuan utama OK OCE adalah memberikan dukungan yang komprehensif kepada UMKM di berbagai kecamatan di Indonesia melalui pelatihan, pendampingan, serta penyediaan akses modal.
OK OCE memiliki program pelatihan bernama “The Mentor”, yaitu program pelatihan dengan metode Training of Trainer yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan Penggerak OK OCE agar dapat menjadi pelatih atau trainer kepada para anggota UMKM-nya. Penggerak OK OCE sendiri adalah kelompok atau komunitas yang menjadi bagian dari gerakan sosial penciptaan lapangan kerja OK OCE. Penggerak OK OCE berperan sebagai lapisan kedua dalam bangunan gerakan sosial OK OCE dan tersebar di berbagai daerah di seluruh Indonesia. Tugas utama dari penggerak OK OCE adalah memberikan pelatihan dan pendampingan kewirausahaan kepada anggotanya. 
Namun pelatihan The Mentor di OK OCE Indonesia memiliki keterbatasan dalam penyampaian materi pelaporan keuangan untuk UMKM, yaitu penyampaian materi dilakukan secara konvensional dan kurang mendalam, serta kurang menariknya sumber belajar yang tersedia saat pelatihan berlangsung yaitu hanya menyediakan Power Point. Materi yang ada dalam Power Point belum menjelaskan materi pelaporan keuangan secara mendalam, hanya sebatas penjelasan-penjelasan umum. Hal ini menjadi salah satu permasalahan belajar yang dialami oleh UMKM, terutama bagi UMKM yang memiliki gaya belajar visual dengan tambahan gambar dan video untuk memudahkan pemahaman terkait materi pelaporan keuangan UMKM.
Maka untuk membantu menyelesaikan masalah belajar yang ada pada UMKM, perlu dikembangkan bahan ajar yang bersifat self directing dan interaktif yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta pelatihan pada materi yang disajikan, sehingga dapat membantu peserta pelatihan yang juga merupakan pelaku UMKM meningkatkan kinerja usahanya dengan mempelajari pelaporan keuangan UMKM.
Menurut Widodo dan Jasmadi dalam buku Lestari (2013), mendefinisikan bahan ajar sebagai seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan batasan, dan cara mengevaluasi. Alat-alat tersebut didesain secara menarik dan disusun sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu penguasaan kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
Guna menyelesaikan masalah belajar atau mengupayakan agar manusia (peserta didik) dapat belajar dengan mudah dan mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, maka dapat diatasi dengan teknologi belajar dan sumber belajar yang tepat, meliputi; bahan, orang, lingkungan, alat, teknik, dan pesan. Seperti yang terkandung dalam definisi Teknologi Pendidikan tahun 2004 yang dicetuskan oleh AECT (Association for Educational Communication and Technology) yaitu “Educational  technology  is  the  study  and ethical practice of facilitating learning and improving performance by creating, using, and managing appropriate technological processes and resources” yang berarti teknologi pendidikan adalah studi serta praktik etis dalam rangka memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber daya teknologi yang tepat.
Dalam menentukan bahan ajar yang tepat, peneliti menimbang dari beberapa faktor, seperti karakteristik peserta pelatihan The Mentor yang berada di rentang usia dewasa (21-56 tahun) yang mana banyak peserta pelatihan tidak mahir dalam menggunakan perangkat digital, kesesuaian materi dengan bahan ajar yang akan digunakan, kepadatan waktu yang menyebabkan penyampaian materi secara konvensional saat pelatihan kurang mendalam, serta kurang menariknya bahan ajar yang digunakan saat pelatihan berlangsung yaitu hanya menyediakan Power Point.
Berdasarkan pada masalah dan kebutuhan yang sudah dijabarkan di atas, modul cetak merupakan jawaban dari bahan ajar yang efektif dan efisien untuk digunakan sebagai solusi untuk memecahkan masalah dan kebutuhan yang ada di pada peserta pelatihan The Mentor, karena sesuai dengan definisi, fungsi, dan ciri-ciri modul cetak itu sendiri. 
Menurut Kosasih (2021), modul cetak adalah sebuah bentuk bahan ajar yang dicetak, dimaksudkan agar dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul cetak juga dikenal sebagai bahan ajar yang memungkinkan pemelajar untuk belajar secara independen karena menyediakan petunjuk belajar yang lengkap. Modul cetak berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang menyajikan materi, metode, batasan-batasan, dan cara evaluasi secara terstruktur dan menarik, dengan tujuan mencapai kompetensi yang diinginkan sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing peserta didik.
Prastowo (2015) mengungkapkan kelebihan dari penggunaan modul cetak adalah penggabungan antara teks dan gambar dalam halaman cetak yang sudah lumrah dan dapat meningkatkan minat belajar pengguna, serta membantu dalam pemahaman informasi yang disampaikan melalui dua format, yakni tulisan dan gambar.
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti terdorong untuk mengembangkan modul cetak materi pelaporan keuangan UMKM untuk peserta pelatihan The Mentor di OK OCE Indonesia. Melihat dari sifat, prinsip, dan prosedur materi pelaporan keuangan akan sulit jika ditampilkan dalam bentuk elektronik yang nantinya akan dipelajari oleh peserta UMKM. Pengembangan modul cetak ini akan mengacu pada sumber belajar yang telah tersedia sebelumnya pada saat pelatihan berlangsung yakni Slide Power Point yang masih memiliki beberapa kekurangan khususnya pada unsur visual sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan.

METODE 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul cetak pelaporan keuangan UMKM yang dapat memfasilitasi belajar para pelaku UMKM di OK OCE Indonesia dalam menyusun laporan keuangan usahanya. Pengembangan modul cetak pelaporan keuangan UMKM ini dilakukan menggunakan model pengembangan Rowntree. Terdapat 3 tahap utama dalam model Pengembangan Rowntree, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan penulisan dan tahap penulisan dan penyuntingan (Rowntree, 1994).
Pada tahap perencanaan dilakukan tahap mengidentifikasi profil pengguna dengan menggunakan kuesioner dan wawancara tidak terstruktur kepada sasaran pengguna. Selain itu dilakukan perumusan tujuan umum dan khusus, menyusun garis besar isi materi, menentukan media, merancang pendukung belajar, dan mempertimbangkan bahan ajar yang sudah ada.
Pada tahap persiapan penulisan, beberapa tahapan yang harus dilakukan adalah mempertimbangkan sumber daya dan hambatan dalam penulisan, mengurutkan ide atau gagasan penulisan, menentukan kegiatan dan umpan balik, menentukan contoh-conto terkait, menentukan gambar atau grafis, dan menentukan peralatan yang dibutuhkan.
Tahap penulisan dan penyuntingan yang terdiri dari beberapa kegiatan yaitu, membuat draf penulisan, melengkapi dan menyunting draf, menulis bahan penilaian, menguji coba dan memperbaiki bahan ajar. Produk modul cetak dikembangkan melalui evaluasi formatif dengan expert review yang melibatkan dua ahli materi, satu ahli media, dan satu ahli desain pembelajaran. Expert review dilakukan dengan pemberian kuesioner terbuka yang berisi pertanyaan-pertanyaan terbuka di mana ahli dapat menjawab sesuai pendapat mereka masing-masing dan tidak terkekang oleh pertanyaan peneliti.
Selanjutnya, pada tahap implementasi untuk uji coba pengguna one-to-one menggunakan kuesioner tertutup dengan rentang 1 – 4. Selain itu, untuk mengetahui efektivitas hasil belajar yang diperoleh pengguna setelah mempelajari modul cetak pelaporan keuangan UMKM, pengembang melaksanakan uji coba field test dengan memberikan soal pre-test (sebelum pembelajaran) dan post-test (setelah pembelajaran) berjumlah 20 soal dan menggunakan metode analisis N-Gain (Normalized Gain) untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan membandingkan peningkatan skor antara pre-test dan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada bulan September 2023 – Agustus 2024 di OK OCE Indonesia. Populasi target penelitian ini adalah pelaku UMKM yang tergabung di OK OCE Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau reseacrh and development (R&D).
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa modul cetak pelaporan keuangan UMKM berukuran B5 (17,5 x 25 cm) dengan book paper full color 90gsm dan finishing soft cover doff yang yang secara keseluruhan berjumlah 99 halaman dan dikembangkan sesuai dengan tahapan model Rowntree. Modul cetak ini membahas mengenai pelaporan keuangan UMKM yang dimulai dari konsep dasar akuntansi, pelaporan keuangan UMKM, dan praktik pelaporan keuangan UMKM. Selain itu, modul cetak ini juga dilengkapi dengan tujuan pembelajaran umum dan topik yang ingin dipelajari terkait materi “Laporan Keuangan UMKM”. Modul cetak ini juga mengandung banyak contoh-contoh gambar dan referensi video berupa barcode di dalamnya untuk memudahkan memahami materi.
Modul cetak pelaporan keuangan UMKM ini dikembangkan dengan mengacu pada teori model pengembangan Rowntree yang memiliki 3 tahapan utama yaitu tahap perencanaan, persiapan penulisan, serta penulisan dan penyuntingan. Adapun rincian tahapan model Rowntree dalam pengembangan modul cetak ini adalah sebagai berikut:
A. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi karakteristik calon pengguna bahan ajar. Kegiatan ini dilakukan dengan wawancara dan menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai aspek demografi, latar belakang sasaran, pendidikan terakhir, motivasi, faktor belajar dan faktor sumber belajar. Tahap ini menghasilkan data hasil analisis calon pengguna yang menyatakan bahwa pelaku UMKM di OK OCE Indonesia masih memiliki keterbatasan akan pengetahuan dalam menyusun laporan keuangan.
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, dapat dirumuskan tujuan umum modul cetak ini adalah pengguna diharapkan dapat memahami dan menerapkan prinsip pencatatan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah tahun 2018 (SAK-EMKM). Secara khusus, modul cetak ini bertujuan untuk memandu para pelaku UMKM dalam (1) menerapkan konsep dasar akuntansi dalam kegiatan pengelolaan keuangan UMKM; dan (2) menyusun laporan keuangan seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan untuk kegiatan pelaporan keuangan UMKM.
Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, dilakukan pula tahap mengembangkan garis besar isi materi (GBIM) dengan mengkaji pada sumber-sumber yang relevan sebagai referensi. Didapatkan garis besar isi materi modul cetak pelaporan keuangan UMKM sebagai berikut:
Tabel 1 Garis Besar Isi Materi
	No.
	TIK/Kompetensi Dasar
	Pokok Bahasan
	Sub. Pokok Bahasan
	Pustaka

	1.
	Setelah mempelajari bahan modul ini, pelaku UMKM diharapkan dapat menerapkan konsep dasar akuntansi.
	Konsep Dasar Akuntansi
	1. Pengertian Akuntansi 
2. Pentingnya Akuntansi 
3. Standar Akuntansi UMKM 
4. Persamaan Dasar Akuntansi 
5. Contoh Soal Persamaan Dasar Akuntansi
6. Pengelompokkan Akun
7. Daftar Kode Akun
	Darna, N., Suryana, A., Aribal, N., & Fadila, F. (2023). Akuntansi untuk UMKM. Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia.

Faiz Zamzami & Nabella Duta Nusa. (2017). Akuntansi Pengantar 1. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

	2.
	Setelah mempelajari materi ini, pelaku UMKM diharapkan dapat mengidentifikasi pelaporan keuangan UMKM.
	Pelaporan Keuangan UMKM.
	1. Pengertian Harga Pokok Penjualan 
2. Tahapan Menghitung Harga Pokok Penjualan 
3. Contoh menghitung Harga Pokok Penjualan 
4. Siklus Akuntansi 
5. Tahap Pencatatan 
6. Tahap Pengikhtisaran
7. Tahap Pelaporan
	Rijalus, Muhammad, et al. (2022). Akuntansi UMKM: Teori dan Implementasi Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Lumajang: Klik Media

Suryadi, Dedy, et al. (2024). Pengenalan Akuntansi untuk Pebisnis: Dasar Pengambilan Tindak Lanjut untuk Perbaikan Operasi Berkelanjutan. Purbalingga: Eureka Media Aksara

	3.
	Setelah mempelajari materi ini, pelaku UMKM diharapkan dapat mempraktikkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi serta urut sesuai siklus akuntansi.
	Praktik Pelaporan Keuangan UMKM
	1. Definisi Laporan Keuangan
2. Tujuan Laporan Keuangan
3. Jenis Laporan Keuangan
4. Laporan Posisi Keuangan
5. Laporan Laba Rugi
6. Catatan Atas Laporan Keuangan
7. Contoh Kasus Pelaporan Keuangan

	Hery. (2015). Praktis Menyusun Laporan Keuangan: Cepat dan Mahir Menyajikan Informasi Keuangan. Jakarta: PT Grasindo.



Berikutnya dilakukan tahap menentukan media yang akan dikembangkan, dalam penelitian ini, menentukan media didasarkan kepada kebutuhan peserta UMKM yaitu sebuah modul dengan format cetak pada ukuran B5 (17,5 x 25 cm) dengan book paper full color 90gsm dengan finishing soft cover doff. Penentuan ini berdasarkan pada data hasil analisis karakteristik pengguna UMKM dan modul cetak umumnya lebih mudah digunakan oleh semua kalangan, termasuk pelaku UMKM yang kurang terbiasa dengan teknologi. Ini juga menghilangkan kemungkinan kesulitan teknis yang bisa mengganggu proses belajar.
Lebih lanjut pada tahap merencanakan pendukung belajar, pengembang mengembangkan materi berdasarkan prinsip desain pesan untuk membantu proses membaca. Seperti menambahkan gambar, contoh yang relevan dengan materi, dan video untuk mempermudah UMKM dalam memahami materi dan menyusun laporan keuangan UMKM yang sesuai standar.
Selanjutnya pengembang mempertimbangkan bahan ajar yang sudah ada, seperti materi pembinaan yang dibuat trainer dalam bentuk slide presentasi (PowerPoint), buku-buku yang relevan, serta laman yang membahas mengenai laporan keuangan UMKM. Semua sumber yang telah ada sebelumnya dijadikan acuan oleh pengembang dalam pengembangan modul cetak.

B. Tahap Persiapan Penulisan
Tahap ini mempertimbangkan sumber dan hambatan yang mungkin terjadi selama proses penulisan. Sumber-sumber yang mendukung dalam pengembangan produk ini adalah berbagai referensi yang relevan dengan pengembangan produk seperti pada rincian tabel 1 GBIM. Selain itu hambatan utama dalam pengembangan modul cetak pelaporan keuangan UMKM ini adalah sulitnya menemukan referensi yang membahas detail mengenai laporan keuangan pada UMKM sehingga memakan waktu yang cukup lama.
Selanjutnya dalam tahap mengurutkan ide atau gagasan penulisan, dilakukan pengkajian kembali hasil diskusi dengan Bendahara Umum di OK OCE Indonesia, dosen program studi Akuntansi, dan dosen pembimbing. Hasil dari kegiatan ini adalah kerangka materi yang berisikan komponen serta urutan materi dalam modul dalam bentuk jabaran materi.
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AI-generated content may be incorrect.]Setelah jabaran materi dirumuskan, tahap selanjutnya adalah menentukan kegiatan belajar dan umpan balik. Pengembang merujuk pada tahap perencanaan sebelumnya yaitu Garis Besar Isi Modul (GBIM) yang telah disusun. Hal ini menghasilkan perumusan soal latihan dan menyajikan umpan balik atas penilaian peserta UMKM. Umpan balik berada di halaman belakang modul cetak sehingga peserta UMKM mengetahui tingkat penguasaan materi.
Gambar 1 Cover Depan dan Belakang Modul Cetak Pelaporan Keuangan UMKM
Selain itu modul cetak juga dilengkapi dengan contoh-contoh konkret serta gambar-gambar terkait yang akan disajikan pada modul cetak. Contoh yang terdapat pada modul bisa disebut contoh kasus dan berupa gambar serta tabel yang relevan dengan materi. Gambar dan grafis yang menarik juga dapat memotivasi pengguna UMKM untuk mempelajari modul dengan lebih antusias. Grafis seperti bagan, diagram, atau ilustrasi dapat menyederhanakan konsep yang kompleks dalam pelaporan keuangan UMKM, sehingga lebih mudah dipahami oleh pengguna yang memiliki latar belakang pendidikan yang beragam.
Lalu tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, pengembang mempersiapkan peralatan yang diperlukan untuk mendukung proses pengembangan, seperti perangkat keras laptop hingga aplikasi yang dibutuhkan dalam mengembangkan modul cetak pelaporan keuangan UMKM. 
Sub tahapan terakhir yaitu menentukan format fisik, kegiatan ini meliputi ukuran modul yang dipakai, kertas yang digunakan, kualitas penjilidan, jenis huruf yang digunakan, margin, serta warna yang digunakan lalu didiskusikan kembali dengan ahli media. Sehingga spesifikasinya yaitu 1) modul dicetak ukuran B5 (17,6cm x 25cm) dengan tujuan untuk mempermudah penggunaan, 2) penjilidan buku menggunakan teknik perfect binding dengan tujuan agar lebih kuat, 3) menggunakan jenis sampul soft cover dengan dengan jilid doff, 4) jenis kertas yang digunakan adalah paper book full color.

C. Tahap Penulisan dan Penyuntingan
Sub tahapan pertama pada tahapan ini yaitu mulai menulis draft. Proses penulisan diawali dengan menulis draft kasar, yang selanjutnya dilakukan tahap melengkapi dan menyunting draf dengan menyusun tata letak modul cetak agar serasi dan memeriksa kesalahan penulisan pada modul. Kegiatan menyunting ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Canva sebagai alat bantu desain. 
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Gambar 2 Contoh Tampilan Modul Cetak Pelaporan Keuangan UMKM

Selanjutnya dalam menulis bahan penilaian, pengembang menyusun penilaian belajar pada modul cetak terdiri dari latihan dan tes formatif yang terdapat umpan balik untuk membantu UMKM memahami materi secara lebih mendalam.
Setelah draf modul cetak selesai dikembangkan, selanjutnya dilakukan evaluasi formatif dengan melakukan expert review dan uji coba pengguna yang melibatkan dua ahli materi, satu ahli media, dan satu ahli desain pembelajaran. Serta uji coba pengguna melakukan uji coba one-to-one dan field test untuk me-review modul cetak yang telah dikembangkan. Review ahli dan uji coba pengguna one-to-one dilakukan dengan memberikan kuesioner.
Berdasarkan review ahli materi, modul cetak pelaporan keuangan UMKM sudah dikategorikan baik, namun terdapat beberapa masukan agar menambahkan latihan di setiap unit modul, mengganti format modul untuk dijadikan 3 unit, dan menambahkan referensi materi. Berdasarkan review ahli desain pembelajaran secara umum modul cetak sudah baik, namun perlu diperbaiki modul menjadi 3 unit, kunci jawaban tes formatif diletakkan di halaman belakang, cover setiap unit diletakkan di sebelah kanan, dan latihan berupa penugasan kelompok diperbaiki. Lalu berdasarkan review ahli media secara umum sudah memadai, namun terdapat beberapa perbaikan seperti 1) Mengganti judul unit 1 modul dari awalnya Unit 1 – Menghitung HPP menjadi Unit 1 – Konsep Dasar Akuntansi, 2) Merevisi tujuan khusus pembelajaran pada modul, 3) Pada peta konsep, mengganti Kegiatan Belajar menjadi Unit 1 dan seterusnya, 4) Mengganti kata Sambutan menjadi Pendahuluan, 5) Merevisi tujuan pembelajaran di setiap Unit Modul, 6) Menambahkan soal latihan dan petunjuk jawaban latihan, dan 7) Mengganti kata Pemberitahuan menjadi Umpan Balik. 
Lalu pada uji coba pengguna one-to-one hasil penilaian produk adalah 3,64 dan dapat dikategorikan sebagai “Sangat Baik”. Selain itu, pada uji field test, setelah mendapatkan nilai pre-test dan post-test, peneliti melakukan analisa terhadap skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan adalah uji normalitas gain (Uji N-Gain). Didapat hasil rata-rata N-Gain score 0,71 dan dapat dikategorikan “Tinggi”. Serta didapat hasil rata-rata N-Gain score dalam persen 71,35 dan dapat dikategorikan “Cukup Efektif”. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan Uji N-Gain yang dilakukan, modul cetak pelaporan keuangan UMKM memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan pemahaman UMKM terhadap materi pelaporan keuangan.
Dalam proses pengembangan modul cetak pelaporan keuangan UMKM, terdapat satu keterbatasan yaitu keterbatasan dalam menemukan sumber materi untuk modul, karena hanya sedikit saja buku yang membahas mengenai laporan keuangan untuk UMKM, lebih banyak buku yang membahas laporan keuangan untuk perusahaan. Sehingga, terdapat kemungkinan materi yang disajikan dalam modul cetak kurang mendalam.

SIMPULAN
Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan modul cetak berjudul "Modul Cetak Pelaporan Keuangan UMKM untuk Pelatihan The Mentor di OK OCE Indonesia" dalam ukuran B5 dengan kertas Book Paper Full Color 90gsm dan Soft Cover Doff. Modul ini dirancang agar pengguna dapat mempelajari pelaporan keuangan UMKM secara praktis dan sistematis menggunakan bahasa sederhana. Modul ini dapat diakses melalui bit.ly/ModulCetakPelaporanKeuanganUMKM.
Berdasarkan  hasil  penelitian  pengembangan  bahan  ajar  cetak  ini,  terdapat  beberapa  saran yang  dapat  dipertimbangkan  oleh  pihak-pihak  terkait,  diantaranya  1)  Bagi pelaku UMKM yang juga peserta pelatihan OK OCE Indonesia, agar dapat menggunakan modul cetak ini sebagai bahan ajar dalam menyusun laporan keuangan usaha secara akurat sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan UMKM yang transparan dan akuntabel; dan 2) Bagi pengembang selanjutnya untuk mencari referensi yang lebih detail karena sulitnya mendapatkan sumber materi dikarenakan minimnya sumber yang membahas laporan keuangan untuk UMKM, sumber yang lebih banyak ditemukan lebih fokus pada laporan keuangan untuk perusahaan.
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Maka, dari cerita tersebut dapat kita susun sebagai berikut;
‘Sumber modal usaha “Mie Ayam” rintisan Kang Asep
sebagai berikut

a Penyertasn Modal Kang Asep  Rp 5 juta Modal Pemilik
b Penyertaan Modal Kawan Rp5juta Modal Pemilik
Kang Asep

© Pombiayaan Koperasi Ro10juta Utang Jangka
Panjang

d Pinjaman Kerabat Rp5iuta Utang Jangia
Pendek

ToTAL Rp2Sjua  SumberDana
Usaha

Jika menggunakan akuntansi dalam pembukuan, rincian sumber
modal tersebut merupakan sisi Pasiva pada pencatatan akuntans.
Jka sumber dana tersebut sudah Kang Asep terima, tetapi belum
dibelanjakan untuk kebutuhan memulai usaha, ~berdasarkan
persamaan akuntansi dapat dicatat sebagai berikut.
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Contoh Kasus Persamaan Akuntansi

Katakaniah ada seorang calon pengusaha berama Kang
Asep yang ingin memulai usaha mie ayam. Setelah dihitung
hitung, untuk memulai usahanya, Kang Asep mebutukan modal
sekitar Rp 25 juta, dengan konsep membuka sebuah outiet di
suatu jalan utama wilayah kos mahasiswa. Tentu saja, untuk
‘menjalankan usaha tersebut Kang Asep harus memilki modal

Kang Asap hanya memilii uang dari hasi tabungannya scbosar
Rp 5 juta, sehingga dia masih membutuhkan kekurangan modal
sobesar Rp 20 juta. Untuk memenuhi kekurangan tersobut, Kang
Asep mengajak salah seorang kawannya untuk menyertakan
modal usaha guna menambah kebutuhan. Kawan Kang Asep
menyerahian Rp 5 juta sehingga kepemiikan modal usaha yang
akan dirintis Kang Asep bertambah

Kemudian, Kang Asep meminjam ko Koperasi di daerannya
sebesar Rp 10 juta selama dua tahun yang dicicl setiap bulan.
Sisanya, sebesar Ap 5 juta diperolehnya dengan meminjam
kepada kerabatnya yang dicici selama 10 bulan. Sisa kebutuhan
tersebut sengaja dibutuhkan dalam Jangka wakiu yang pendek
karona  diporuntukkan guna memenuhi kebutuhan bolarja
persediaan bahan baku produksi.




